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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
tentang pengaruh inflasi, sukuk, dan ekspor terhadap 
pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia selama 9 tahun dimulai 
dari tahun 2011-2019. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dengan sumber data sekunder dan 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan 
bantuan software Eviews 7.0. Sampel inflasi diambil dari data Bank 
Indonesia dan ekspor diambil dari data Badan Pusat Statistika 
(BPS), sedangkan sampel sukuk diambil dari data Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Pendekatan yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan penelitian eksplanatori (explanatory research), yaitu 
penelitian yang menjelaskan hubungan kasual antara variabel 
penelitian dengan pengujian hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji analisis data, pengujian 
hipotesis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 


diambil kesimpulan bahwa Inflasi berpengaruh positif dan tidak 


signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 
2011-2019, sukuk berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap perumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2011-2019, dan 
ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap perumbuhan 
ekonomi di Indonesia tahun 2011-2019 


Kata Kunci: Inflasi, Sukuk, Ekspor, dan Pertumbuhan 


Ekonomi 


ABSTRACT 


This purpose is to see and analyze the effect of inflation, sukuk, 
and exports toward economic growth in Indonesia for 9 years 
starting from 2011-2019. The method in this research is using the 
guantitative method with secondary data sources and using 
multiple linear regression analysis with the help of EViews 
Software 7.0. Inflation sample was taken from the data of bank of 
Indonesia and export sample was taken from the data of Central 
Statistics Agency (BPS), while the sukuk data was taken from the 
Financial Services Authority (OJK). The approach taken is to use 
the explanatory research that is explains the casual relationship 
between the research variables and hypothesis testing. The result 
of this research showed that based on the results of data analysis 
tests, hypothesis testing and the discussion that has been 
described, it can be concluded that inflation has a positive and 
insignificant effect on economic growth in Indonesia in 2011-2019, 
sukuk has a positive and insignificant effect on economic growth in 
Indonesia in 2011-2019. , and exports have a positive and 


significant effect on economic growth in Indonesia in 2011-2019. 
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LATAR BELAKANG 


Pertumbuhan ekonomi menjadi tolak ukur dalam 
keberhasilan perekonomian suatu negara. Hal ini karena 
pertumbuhan ekonomi mencerminkan dampak kebijakan 
permbangunan yang dilakukan oleh pemerintah. Karena 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi menjadi prasyarat bagi 
berlangsungya pembangunan ekonomi dan dapat membuat 
kebijakan yang lebih tepat dalam pembangunan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menunjukkan tingkat kinerja 


ekonomi suatu negara tersebut baik. 


Proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat ada sangkut pautnya dengan pertumbuhan 
ekonomi. Apabila terdapat kenaikan dalam pendapatan nasional 
yang ditunjukan oleh besarnya nilai Produk Domestik Bruto (PDB). 
Karena PDB menjadi salah satu indikator untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. PDB adalah pendapatan total 
dan pengeluaran total nasional atas output barang dan jasa dalam 


periode tertentu. Semakin tinggi PDB sebuah negara maka 


semakin bagus kinerja ekonomi di negara tersebut. 


Pertumbuhan ekonomi Indonesia, 2011-2019 
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia dilansir dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) sepanjang tahun 2019 mengalami penurunan 
dibandingkan tahun 2018. Pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi 
mencapai 5,17Y6 sedangakan pada tahun 2019 hanya 5,026. Hal 
ini menunjukkan tahun 2018 menjadi tahun tertinggi dalam empat 
tahun terakhir pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peningkatan ini 
merupakan pencapaian yang baik di tengah ekonomi global 
sepanjang tahun tersebut. Sumber pertumbuhan ekonomi di tahun 
2019 ini adalah industri penngolahan, perdagangan, kontruksi, 


pertanian dan lainnya (bps.go.id ,2020). 


Pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah proses 
pertumbuhan output perkapita dalam jangka panjang. Dalam 
jangka panjang di sini adalah kesejahteraan tercermin pada 
peningkatan output yang sekaligus memberikan banyak alternatif 
dalam mengkonsumsi barang dan jasa, dengan diikuti daya beli 
masyarakat yang semkain meningkat (Syahputra 2017). 


Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi beberapa 


hal, yaitu peningkatan kesejahteraan, kesempatan kerja, 
produktifitas dan distribusi pendapatan. Apabila produksi barang 
dan jasa meningkat, maka perekonomian suatu negara bisa 


dikatakan meningkat. 


Dalam Fatwa DSN MUI No. 32/DSN-MUI/IX/2002 sukuk 
adalah surat surat berharga jangka panjang berdasarkan prinsip 
syariah yang dikeluarkan emiten kepada pemegang obligasi 
syariah yang mewajibkan emiten untuk membayar dana obligasi 
pada jatuh tempo. Dalam hal ini sukuk menggunakan beberapa 
akad yaitu mudharabah (bagi hasil), murabahah (jual beli), salam, 
istishana dan ijarah (sewa menyewa). Sukuk sendiri dapat untuk 
mennggukur pertumbuhan ekonomi indonesia, seperti penelitian 
yang dilakukan Irawan dan Siregar sukuk secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Karena 
semakin banyak sukuk yang berada dimasyarakat maka akan 
meningkata pula jumlah pertumbuhan ekonomi. Hal ini didukung 
oleh penelitian lain Fahrian dan Seftarita menyatakan bahwa 
sukuk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 


pertumbuhan ekonomi. 


Suatu negara dipandang berhasil atau tidak dalam 
memecahkan permasalahan ekonomi negaranya sendiri dapat 
dilihat dari ekonomi makro dan mikro negara tersebut. Dalam 
perspektif ekonomi, inflasi merupakan fenomena moneter 
dalam suatu negara dimana naik turunnya inflasi 
cenderung mengakibatkan terjadinya gejolak ekonomi. Inflasi 
adalah suatu gejala di mana tingkat harga umum mengalami 
kenaikan secara terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau 
dua barang saja tidak dapat dikatakan inflasi kecuali bila 


kenaikan itu meluas atau mengakibatkan kenaikan harga pada 


barang lainnya. Sejumlah teori telah dikembangkan untuk 
menjelaskan gejala inflasi. Menurut pandangan monetaris 
penyebab utama inflasi adalah kelebihan penawaran uang 
dibandingkan yang diminta oleh masyarakat. Sedangkan 
golongan non monetaris, yaitu keynesian, tidak menyangkal 
pendapat pandangan monetaris tetapi menambahkan bahwa tanpa 
ekspansi uang beredar, kelebihan permintaan agregat dapat saja 
terjadi jika terjadi kenaikan pengeluaran konsumsi, investasi, 


pengeluaran pemerintah atau ekspor netto. 


Perekonomian Indonesia bertumpu pada banyak kinerja 
makro dan mikro ekonomi. Dan berikut akan dibahas lebih detail 
lagi tentang inflasi, sukuk, dan ekspor serta pertumbuhan ekonomi 


yang ada di Indonesia. 
LITERATUR REVIEW 


Irfan Syaugi Beik menulis jurnal yang berjudul “Memperkuat 
Peran Sukuik Negara dalam Pembangunan Ekonomi Indonesia”. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode kualitatif yang didapat dari jurnal-jurnal, buku- 
buku, artikel, dan literasi lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa agar Indonesia memiliki multiplier effect yang lebih besar 
terhadap perekonomian, maka sukuk negara harus diterbitkan dan 
difokuskan pada tiga orientasi utama, yaitu pembangunan 
infrastruktur, karya sektor dan optimalisasi potensi lokal. Oleh 
karena itu, dukungan regulasi lebih baik dan adanya inovatif dalam 


produk sukuk sangat dibutuhkan.! 


1 Irfan Syaugi Beik. “Memperkuat Peran Sukuk Negara dalam 
Pembangunan Ekonomi Indonesia”. Jurnal Ekonomi Islam Al-Infag, Vol. 2. No. 2, 
September 2017 


Muhammad Ardi menulis jurnal yang berjudul “Pengaruh 
Sukuk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitaif yaitu metode 
deskriptif verifikatif dan studi kasus pendekatan. Artikel ini adalah 
artikel kuantitatif dengan penelitian pustaka. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis isi. Hasil hipotesis dari penulis yaitu 
adalah bahwasanya sukuk ijarah mempengaruhi pertumbuhan 


ekonomi. 


Irawan dan Zulia Almaida Siregar menulis jurnal yang 
berjudul “Pengaruh Saham Syariah, Sukuk, dan Reksadana Syariah 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Tahun 2012-2017). 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian, 
pengumpulan data yang diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistika (BPS), studi pustaka 
yang berkaitan dengan topik penelitian, analisis regresi linier 
berganda, uji asumsi klasik, uji statistik, dan focus group 
discussion (FGD). Variabel Indeks Saham Syariah (ISSI) memiliki 
nilai p-value 0,105 - 0,05 yang berarti tidak signifikan, sedangkan 
thitung 1,696 « ttabel 2,080 artinya tidak signifikan. Maka Indeks 
Saham Syariah (ISSI) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB), atau H1 ditolak. Variabel sukuk 
memiliki nilai p-value 0,441 - 0,05 yang berarti tidak signifikan, 
sedangkan thitung 0,785 « dari ttabel 2,10 artinya tidak signifikan. 
Maka sukuk secara parsial tidak berpengaruh terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB), atau H2 ditolak. variabel reksadana syariah 
memiliki nilai p-value 0,761 - 0,05 yang berarti tidak signifikan, 
sedangkan thitung -0,385 « dari ttabel 2,080 artinya tidak 
signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reksadana 


2? Muhammad Ardi, “Pengaruh Sukuk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia”. Jurnal Igtishaduna, Vol. 9. No. 1. Juni 2018 


syariah secara parsial tidak berpengaruh terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB), atau H3 ditolak. Secara serempak variabel 
Indeks Saham Syariah (ISSI), sukuk, dan reksadana syariah 
memiliki pengaruh positif terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
berdasarkan uji F dimana Fhitung » Ftabel (7,368 » 2,080) 
sedangkan tingkat signifikan sebesar 0,002 « 0,05. Hal ini berarti 
hipotesis H4 diterima, artinya semakin baik Indeks Saham Syariah 
(ISSI), sukuk, dan reksadana syariah maka semakin meningkatkan 
jumlah Produk Domestik Bruto (PDB).? 


Herman Ardiansyah menulis jurnal yang berjudul “Pengaruh 
Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia” yang 
membahas tentang tingkat inflasi yang tingg akan berdampak 
buruk pada pertumbuhan ekonomi. Metode penelitian yang 
digunakan dalam metode ini adalah metode analisis regresi 
sederhana. Hasil dari penelitian ini adalah inflasi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Jika inflasi naik maka pertumbuhan ekonomi akan turun 
dan sebaliknya jika inflasi turun maka pertumbuhan ekonomi akan 


naik. 


M. Kuswantoro menulis jurnal yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Inflasi, Kurs, Utang Luar Negeri dan Ekspor Terhadap 
Cadangan Devisa Indonesia”. Metode penelitian yang digunakana 
merupakan uji regresi berganda dengan uji asumsi klasik 
(Normalitas, Uji Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan 
Autokorelasi) dan Uji Statistik (uji t, uji f dan uji koefisien 
determinasi. Variabel independen adalah Inflasi, Nilai Tukar 


3 Irawan dan Zulia Almaida Siregar. “Pengaruh Saham Syariah, Sukuk 
dan Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”. Jurnal 
Tansig. Vol. 2. No. 1. Januari-Juni 2019 

4 Herman Ardiansyah. “Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
di Indonesia”. Jurnal Pendidikan Ekonomi. Vol 5. No. 3. 2017 


Rupiah, Utang Luar Negeri, dan Ekspor sedangkan variabel 
terikatnya adalah Cadangan Devisa. Berdasarkan analisis tersebut, 
peneliti menemukan secara simultan bahwa Inflasi, Rupiah Nilai 
Tukar, Utang Luar Negeri dan Ekspor berpengaruh signifikan 
terhadap Devisa Cadangan. Secara parsial inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Cadangan Devisa sedangkan Nilai 
Tukar Rupiah, Utang Luar Negeri dan Ekspor berpengaruh 
signifikan terhadap Luar Negeri Cadangan Bursa. Hasil analisis 
koefisien determinasi menunjukkan R2 sebesar (0,912565) yang 
artinya Cadangan Devisa dapat dijelaskan dengan Inflasi, Nilai 
Tukar Rupiah Tarif, Utang Luar Negeri, dan Ekspor (91,256) 
sedangkan sisanya (8,756) dapat dijelaskan oleh lain-lain variabel 


yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini ? 
LANDASAN TEORI 
Inflasi 


Inflasi adalah suatu kejadian yang menunjukkan kenaikan 
tingkat harga secara umum dan berlangsung secara terus- 
menerus. Dari definisi tersebut ada tiga kriteria yang perlu diamati 
untuk melihat terjadinya inflasi, yaitu kenaikan harga, bersifat 
umum, dan terjadi terus menerus dalam rentang waktu 
tertentu. Apabila terjadi '” kenaikan harga satu barang yang tidak 
mempengaruhi harga barang lain, sehingga tidak naik secara 
umum, kejadian seperti itu bukanlah inflasi. Kecuali bila yang 
naik itu seperti harga BBM, ini berpengaruh terhadap harga- 
harga lain sehingga secara umum semua produk hamper 


mengalami kenaikan harga. Bila kenaikan harga itu terjadinya 


3 M. Kuswantoro. “Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, Utang Luar Negeri dan 
Ekspor Terhadap Cadangan Devisa Indonesia”. Jurnal Tirtayasa Ekonomika. Vol. 
12. No. 1. April 2017 


sesaat kemudian turun lagi, itu pun belum bisa dikatakan inflasi, 
karena kenaikan harga yang diperhitungkan dalam konteks 


inflasi mempunyai rentang waktu minimal sebulan. 


Menurut Ardiansyah, inflasi merupakan kejadian ekonomi yang 
sering terjadi meskipun kita tidak pernah menghendaki. Milton 
Friedman mengatakan inflasi ada dimana saja dan selalu 
merupakan fenomena moneter yang mencerminkan adanya 
pertumbuhan moneter yang berlebihan dan tidak stabil. tingginya 
tingkat inflasi akan membuat perekonomian suatu wilayah menjadi 
melemah. Karena kenaikan harga yang secara terus menerus 
membuat daya beli masyarakat melemah. Hal ini membuat 
perusahaan menurunkan jumlah produksinya dengan keadaan 
yang demikian akan membuat para investor menarik investnya, 
sehingga petumbuhan ekonomi ikut menurun. Jadi hubungan 


inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu berkorelasi negatif.” 


Inflasi timbul karena adanya tekanan dari sisi 
permintaan demand-pull inflation dan cost-push inflation. Cost- 
push inflation disebabkan oleh turunnya produksi karena 
naiknya biaya produksi (naiknya biaya produksi dapat terjadi 
karena tidak efisiennya perusahaan, nilai kurs mata uang negara 
yang bersangkutan jatuh, kenaikan harga bahan baku industri, 
adanya tuntutan kenaikan upah dari serikat buruh yang 
kuat, dan sebagainya. Demand-pull inflation dapat disebabkan 
oleh adanya kenaikan permintaan agregat (AD) yang terlalu 
besar atau pesat dibandingkan dengan penawaran produksi 
agregat. 


6 Asfia Murni. 2006. Ekonomika Makro. Bandung: PT Refika Aditama 

7 Ardiansyah, H. (2017). Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia. Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), Vol. 5. No. 3. 2017 

8 Engla Desnim Silvia, dkk, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, 
dan Inflasi diIndonesia|, Jurnal Kajian Ekonomi,Vol. I, No. 02 Januari 2013, hlm. 


Sukuk 


Sukuk bukan merupakan istilah yang baru dalam sejarah 
Islam, ia sudah dikenal sejak abad pertengahan, dimana umat 
Islam menggunakannya dalam kontek perdagangan internasional. 
Sukuk merupakan bentuk jamak dari kata shakk. Ia digunakan oleh 
para pedagang pada masa itu sebagai dokumen yang menunjukkan 
kewajiban finansial yang timbul dari usaha perdagangan dan 
aktivitas komersial lainnya. Namun, demikian, sejumlah penulis 
Barat yang memiliki perhatian terhadap sejarah Islam dan bangsa 
Arab, menyatakan bahwa shakk inilah yang menjadi akar kata 
"chegue” dalam bahasa Latin, yang saat ini telah lazim 
dipergunakan dalam transaksi dunia perbankan kontemporer. 
Secara terminologi shakk adalah sebuah kertas atau catatan yang 
padanya terdapat perintah dari seseorang untuk pembayaran uang 
dengan jumlah tertentu pada orang lain yang namanya tertera 


pada kertas tersebut.” 


Secara singkat AAOFI mendefinisikan sukuk sebagai 
sertifikat bernilai sama yang merupakan bukti kepemilikan yang 
dibagikan atas suatu aset, hak manfaat dan jasa-jasa atau 
kepemilikan atas proyek atau kegiatan investasi tertentu.Menurut 
Zamir Igbal dan Abbas Mirakhor, sukuk adalah representasi 
kepemilikan yang proporsional dari aset untuk jangka waktu 
tertentu dengan risiko serta imbalan yang dikaitkan dengan cash 


flow melalui underlying asset yang berada di tangan investor." 


249 

? Dede Abdul Fattah. “Perkembangan Obligasi Syariah (Sukuk) Di 
Indonesia: Analisis Peluang Dan Tantangan”. Jurnal AL-'ADALAH. Vol. X, No. 1 
Januari 2011 

10 Zamir Igbal & Abbas Mirakhor, an Introduction to Islamic Finance, 
(Singapura: John Wiley & Son (Asia) Pte. Ltd, 2007), h. 177 


Sementara itu, Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 
mendefinisikan sukuk sebagai suatu surat berharga jangka panjang 
yang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan emiten untuk 
membayar pendapatan kepada pemegang obligasi syariah berupa 
bagi hasil, margin dan fee, serta membayar kembali dana obligasi 


pada saat jatuh tempo. 


Menurut Undang-Undang Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) sukuk adalah surat berharga yang diterbitkan berdasarkan 
prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian penyertaan terhadap 
aset SBSN, baik dalam mata uangrupiah maupun valuta asing. 
Pihak yang menerbitkan sukuk negara adalah badan hukum yang 
didirikan berdasarkan ketentuan undang-undang untuk 
menerbitkan sukuk. Asetnya adalah barang milik negara yang 
memiliki nilai ekonomis yang dijadikan sebagai dasar penerbitan 
sukuk negara. Secara umum, sukuk adalah kekayaan pendukung 
pendapatan yang stabil, dapat diperdagangkan dan sertifikat 
kepercayaan yang sesuai dengan syariah. Kondisi utama mengapa 
sukuk ini dikeluarkan adalah sebagai penyeimbang dari kekayaan 
yang terdapat dalam neraca keuangan pemerintah, penguasa 
moneter, perusahaan, bank, dan lembaga keuangan serta bentuk 
entitas lainnya yang memobilisasi dana masyarakat. Emiten atau 
pihak yang menerbitkan sukuk dapat berasal dari institusi 
pemerintah, perusahaan swasta, lembaga keuangan, maupun 


otoritas moneter." 
Ekspor 
Ekspor adalah kegiatan menjual produk dari satu negara ke 


negara lain dengan melewati batas terluar wilayah instansi suatu 


H Undang-Undang SBSN tahun 2008 


negara, dengan tujuan memperoleh devisa yang sangat dibutuhkan 
negara, menciptakan lapangan kerja bagi tenaga kerja domestik, 
mendapatkan pemasukan bea keluar dan pajak lainnya, serta 
menjaga keseimbangan antara arus barang dan arus uang yang 
beredar dalam negara. Sedangkan makna ekspor yang dikutip dari 
Hutabarat adalah perdagangan dengan cara mengeluarkan barang 
dari dalam ke luar wilayah negara dengan memenuhi ketentuan 


yang berlaku.': 


Sedangkan definisi ekspor menurut Ball adalah 
pengangkutan sejumlah barang atau jasa domestik apa pun 
bentuknya keluar negeri atau ke luar daerah. Faktor utama yang 
dapat mempengaruhi ekspor suatu negara adalah a) faktor 
domestik, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam atau internal 
negara pengekspor yang dapat berpengaruh pada kondisi ekonomi 
negara eksportir sehingga dapat mempengaruhi ekspor, b) faktor 
pasar internasional, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar atau 
eksternal negara pengekspor yang dapat berpengarub pada 
kondisi ekonomi negara eksportir sehingga dapat mempenagruhi 


ekspor." 


Pada awalnya komoditi yang dihasilkan oleh produsen hanya 
ditawarkan di dalam negeri, tetapi seiring meningkatnya 
kebutuhan dunia akan barang dan jasa serta adanya negara yang 
tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri maka negara yang 


dapat menghasilkan suatu komoditi dalam jumlah besar akan 


12 Kurniawan Sabtiadi dan Dwi Kartikasari, “Analisis Pengaruh Ekspor 
Impor Terhadap Nilai Tukar USD Dan SGD', Jurnal Akutansi, Ekonomi Dan 
Manajemen Bisnis, 6 No. 2 (2018), 140. 

13 Rinaldy Achmad Roberth Fathoni, Mochammad Al Musaudig, and 
Supriono, “Pengaruh Ekspor Intra-ASFAN Dan FDI Intra-ASEAN Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Negara ASEAN (Studi Pada Negara Indonesia, Malaysia, 
Singapura, Filipina, Dan Thailand Tahun 2006-2015)', Jurnal Administrasi Bisnis 
(AB), Vol. 45 No 1(2017). 


melakukan ekspor kepada negara yang membutuhkan 


komoditinya.' 
Pertumbuhan Ekonomi 


Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan kapasitas dalam 
jangka panjang dari negara bersangkutan untuk menyediakan 
berbagai barang ekonomi kepada masyarakatnya. Kenaikan 
kapasitas itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan oleh adanya 
kemajuan atau penyesuaian teknologi, memperhitungkan adanya 
pertambahan penduduk, secara institusi dasar terhaap berbagai 
tuntutan kondisi yang ada, dan pemerataan pendapatan bagi 


penduduk suatu negara.!” 


Pertumbuhan Ekonomi sebuah negara dapat dilihat melalui 
PDB (Produk Domestik Bruto) yang merupakan nilai barang dan 
jasa yang bisa dihasilkan oleh sebuah negara dalam periode 
tertentu. Semakin tinggi Produk Domestik Bruto (PDB) yang 
dihasilkan akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di negara tersebut, yang juga akan berkorelasi dengan 


ekspor dan impor dalam suatu negara.'8 


Makna lain dari pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
pendapatan nasional secara berarti dalam suatu periode 
perhitungan tertentu. Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi 


adalah pertambahan output (pendapatn nasional) yang disebabkan 


4 Muhammad Fuad Anshari, Adib El Khilla, and Risa Intan Permata, 
“Analisis Pengaruh Inflasi Dan Kurs Terhadap Ekspor Di Negara Asean 5 Periode 
Tahun 2012-2016.', Jurnal Info Artha, Vol.1, No. (2017). 

1 Wilsa Road Betterment Sitepu, M.Ec. Prof. Dr. Sya'ad Afifuddin 
Sembirinc, SW., and M.Ec Wahyu Ario Pratomo, SE., "Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonoomi Singapura', Jurnal Ekonomi 
Pembangunan, Vol. 45 No (2017). 

16 Saparila Worokinasih Meda Muhammad Subekti, “Pengaruh Tingkat 
Inflasi, Tingkat Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Suku BUnga, Dan Kurs 
Terhadap Keputusan Foreign Direct Investment', Jurnal Administrasi Bisnis 
(AB), Vol.61 No. (2018). 


oleh pertambahan alami dari tingkat pertambahan penduduk dan 
tingkat tabungan. Suatu perekonomian dikatakan mengalami 
pertumbuhan ekonomi jika jumlah produksi barang dan jasanya 
meningkat. Data produk nasional dapat digunakan untuk menilai 
prestasi pertumbuhan ekonomi, menentukan tingkat kemakmuran 
ekonomi masyarakat, dan perkembangannya dengan menilai 
tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut yang dihitung dari nilai 
GNP atau GDP riil yang berlaku dari tahun ke tahun." 


METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sumber Data 


Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 
merupakan penelitian yang mengunakan data berupa angka- 
angka dan analisis dengan menggunakan statistika, 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu dan menggunakan 
instrument penelitian dengan tujuan untuk menguji hipotesis 


yang telah ditetapkan. 
B. Sumber Data 


Penelitian ini menggunaka data sekunder, yaitu data yang tidak 
didaptkan secara langsung oleh peneliti tetapi dari pihak lain, 
berupa laporan-laporan, buku-buku, dan jurnal-jurnal penelitian 
yang berkaitan dengn masalah penelitian. Namun, data 
sekunder yang diperoleh dari penelitian ini berasal dari laporan 
publikasi oleh Badan Pusat Statistika (BPS), Bank Indonesia 


17 Amalia Agista Maharani and Ari Darmawan, 'Pengaruh Inflasi, Nilai 
Tukar, Dan Pertumbuhan Ekonomi Singapura Terhadap Kunjungan Wisatawan 
Singapura Di Indonesia.', Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 56 No. 2 


(BI), dan Ototritas Jasa Keuangan (OJK), serta diambil dari 


buku-buku dan jurnal-jurnal. 
. Metode Analisis Data 


Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan 
untuk mengolah hasil penelitian untuk mendapatkan suatu 
kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan 
alat regresi berganda dibantu dengan software Eviews 7 dengan 


melihat kerangka pemikiran teoritis. 
. Metode Analisis Regresi 


Penelitian yang akan diteliti berikut menggunakan metode 
analisis regresi linear berganda karena variabel bebasnya 
terdiri lebih dari satu variabel. Variabel yang mempengaruhi 
disebut Independent Variabel (variabel bebas) dan variabel 
yang dipengaruhi disebut dengan Dependent Variabel (variabel 
terikat). Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu inflasi 
(X1), sukuk (X2), dan ekspor (X3), sedangkan variabel 
terkaitnya adalah pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia 
(Y). jika terdapat lebih dari satu avriabel bebas 
mengestimasikan nilai Y, persamaan tingkat pertama 
persamaan disebut permukaan regresi (regression surface), 
misalnya Y —a # DX # CX. Y adalah gabunga linier dari X dan Z, 
konstan b dan c disebut koefisien regresi. Ada kalanya a, b, dan 
c diganti dengan b:,, b», dan b:3, sedangkan X dan Z diganti 
dengan X1 dan X2. 


Menururt Arikunto dalam sanalisis regresi, baik regresi 


sederhana (dengan satu variabel bebas) maupun regresi 


berganti (dengan lebih dari satu variabel bebas) terdapat tiga 


dasar yang harus dilakukan dalam menentukan regresi, yaitu: 


a. Garis Regresi, yaitu garis yang menyatakan huungan antar 


variabel tersebut 


b. Standard Error of Estimate (Sy, X1, X2, dan X3) yaitu harga 
yang mengukur pemecahan tiap-tiap titik data terhadap garis 
regresinya atau hal tersebut merupakan penyimpangan 


standard dari harga dependent (Y) terhadap garis regresinya. 


Cc. Koefisien Korelasi 8, yaitu angka yang menyatakan eratnya 


hubungan antar variabel tersebut. 
. Definisi Operasional 


Pada dasarnya penentuan variabel penelitian merupakan 
operasional kontrak supaya dapat diukur. Variabel penelitian 
adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik penelitian. 
Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian berikut 
adalah: 

1) Variabel dependen berupa pertumbuhan ekonomi di negara 

Indonesia 
2) Variabel independen berupa inflasi, sukuk dan ekspor di 


negara Indonesia 
. Analisis Regresi 


Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melakukan 
prediksi permintaan di masa mendatang, berdasarkan dengan 


data di masa lalu untuk mengetahui pengaruh satu variabel 


bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Berikut 
formula dari regresi berganda: 
Y —a# biX # b2X2 4 b3X3 1 € 
Dimana: 
Y — Pertumbuhan Ekonomi 
a — Konstanta 


b — Koefisien Regresi 


X1 — Inflasi 
X» — Sukuk 
X2 - Ekspor 


Variabel X dan Y yang dideteksi akan dimasukkan pada analisis 
regresi dengan bantuan software yang sesuai dengan 
perkembangan yang ada, seperti EViews. Hasil analisis yang 
akan diperoleh harus dilakukan dengan menggunakan 
interpretasi, dimana yang pertama kali harus dilihat adalah nilai 
F-hitung, karena ia menunjukkan uji secara simultan (bersama- 
sama), dalam arti variabel X,, X», X3 dan X, sama-sama 
mempengaruhi variabel Y. 
HASIL PEMBAHASAN 
Data yang akan digunakan untuk regresi linier berganda 
adalah data sekunder yang terdiri dari nilai inflasi, sukuk, ekspor 
dan pertumbuhan ekonomi Indonesia selama tahun 2011-2019, 


seperti yang terlihat pada table berikut ini: 


18 Siregar S., Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif Jakarta: 
Bumi Aksara, 2013). 


Ekonomi di Indonesia Tahun 2011-2019 
Pee AE —— 
Tahun (Inflasi (Sukuk ”— Ekspor — (PDB ”” | 


Gambar 1. Data diolah, 2020 
Metode pengujian dengan menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial dengan tujuan untuk menguji pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Statistik deskriptif dalam 
penelitian digunakan untuk menyajikan nilai minimum, rata-rata, 
dan standar deviasi untuk setiap variabel yang digunakan. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (inflasi, 
sukuk dan ekspor) dan variabel terikat (pertumbuhan ekonomi) di 


Indonesia. 


Dependent Variable: PDB 


Method: Least Sguares 
Date: 03/16/21 Time: 17:39 


Sample:19 | 


Included observations: 9 


Coefficien 
Variable t Std. Error t-Statistic Prob. 


8: 6.327147| 0.366327| 17.27185| 0.0000 
INFLASI -0.148494| 0.076645| -1.937430| 0.1104 
SUKUK -3.87E-08| 4.72E-03| -0.820008| 0.4495 
EKSPOR 1.38E-05| 2.97E-07| 46.53645| 0.0000 
R-sguared 0.998813Mean dependent var (7.173560 
Adjusted R-sguared| 0.998101/S.D. dependent var 0.930332 
S.E. of regression || 0.040538Akaike info criterion 3.272060 
Sum sguared resid || 0.008217Schwarz criterion 3.184405 
Log likelihood 18.7242/|Hannan-Ouinn criter. |3.461220 
F-statistic 1402.841IDurbin-Watson stat 2.094633 
Prob(F-statistic) 0.000000 
Gambar 2 


Gambar 2 menjelaskan bahwa data inflasi, sukuk, dan ekspor di 
-0.148494 yang 


menunjukkan bahwa angka tersebut kurang dari 596, sehingga hal 


Indonesia memiliki nilai inflasi sebesar 


tersebut berpengaruh terhadap jumlah PDB pada data yang 
digunakan. Disisi lain, nilai sukuk sebesar -3.87E-08 juga sama 
berpengaruh terhadap jumlah PDB yang digunakan. Sedangkan 
nilai ekspor juga berpengaruh sama terhadap PDB yang 
digunakan. Pada nilai Adjusted R-Sguared, dinyatakan bahwa nilai 
sukuk dan ekspor memiliki terhaap 
Indonesia sebesar 0.998813 dan 


memiliki nilai probability (F-Statistic) sebesar 0.000000 yang 


inflasi, pengaruh 


peertumbuhan ekonomi di 


menjelaskan bahwa inflasi, sukuk, dan ekspor juga memiliki 
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Singapura. 

Disamping statistik deskriptif, terdapat juga statistik 
inferensial yang meiputi serangkaian pengujian, seperti uji asumsi 
klasik. 


a. Statistik Deskriptif 


INFLASI | SUKUK | EKSPOR PDB 
Mean -3.194976| 2979013.| 35209.15| 7.173560 
Median -3.267540| 2946893.| 14665.00| 6.837226 
Maximum |-2.663550| 3744816.| 203496.6/ 9.644341 
Minimum |-3.892220| 1968091.| 12098.85| 6.757978 
Std. Dev. | 0.410481| 636795.7| 63119.50/ 0.930332 
Skewness |-0.110079/-0.074797| 2.473100| 2.436620 
Kurtosis 2.020203| 1.727344| 7.119999| 7.015180 
Jargue- 
Bera 0.378177| 0.615762| 15.53973| 14.95130 
Probability | 0.827713| 0.735003| 0.000422| 0.000567 
Sum -28.75478| 26811120 316882.3| 64.56204 
Sum Sg. 
Dev. 1.347958/ 3.24E--12| 3.19E-4-10| 6.924145 
Observatio 
ns 9 9 9 9 


Gambar 3. Standar Deskriptif 


Sumber: Hasil Olahan Eviews 7.0 


Berdasarkan data statistik di atas, dapat diketahui bahwa dari 9 
data yang dianalisis, didapatkan hasil rata-rata variabel inflasi 
sebesar -3.194976 juta dalam US$, kemudian nilai tertinggi yang 
didapatkan adalah -2.663550 juta dalam US$ dan dengan nilai 
terendah sebesar -3.892220 juta US$, serta standar deviasi yang 
berjumlah 0.410481 juta US$. Untuk variabel sukuk, rata-rata yang 
dimiliki adalah 2979013 dalam US$, kemudian nilai tertinggi yang 
didapatkan adalah 3744816 juta dalam US$ dan dengan nilai 
terendah sebesar 1968091 juta US$, serta standar deviasi yang 
berjumlah 636795.7 juta US$. Sedangkan untuk variabel ekspor, 
rata-rata yang dimiliki adalah 35209.15 juta US$, kemudian 
dengan nilai tertinggi yang didapatkan adalah 203496.6 juta US$, 
dan dengan nilai terendah sebesar 12098.85 serta dengan standar 
deviasi sebesar 63119.50 juta US$. Sedangkan untuk variabel 
pertumbuhan ekonomi atau PDB memiliki hasil rata-rata sebesar 
71173560 juta US$ dengan nilai tertinggi sebesar 9.644341 juta 
US$ dan dengan nilai terendah sebesar 6.757978 juta US$, 
kemudian memiliki standar deviasi sebesar 0.930332 juta US$. 
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untk mengetahui apakah model 

regresi, variabel independen, variabel dependen, atau keduanya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahuinya, 

maka akan dilihat dari nilai probability nya. Berikut hasil 


pengujian normalitas 


2 


— 


Series: Residuals 
Sample 19 
4- Observations 9 
Mean 5.13e-16 
3- Median -0.000674 
Maximum 0.049759 
Minimum -0.059170 
Std. Dev. 0.032048 
| Skemness -0.295275 
Kurtosis 2.622396 
ti Jargue-Bera  0.184251 
Probability 0.911991 


0- 
-0.075 -0.050 


-0.025 


0.000 


0.025 


Gambar 4. Uji Normalitas 
Sumber: hasil olahan FViews 7.0 

Berdasarkan hasil data di atas, menunjukkan bahwa hasil 
dari nilai probability sebesar 0.911991 atau senilai dengan 
91.206 yang artinya lebih dari 546. Karena data dari 91.206 
lebih besar dari 5Yo, maka dapat disimpulkan baha data residual 
memiliki distiribusi yang kurang. 
Uji Multikolinearitas 
Uji ini memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabl independen lainnya. 
Penelitian ini, ada atau tidaknya, multikolinearitas dapat 
diketahui 


variabel bebas lebih dari 0.10, maka terjadi multikolinearitas, 


dari koefisien korelasi diantara masing-masing 


akan tetapi jika koefisien korelasi diantara masing-masing 


variabel bebas lebih kecil dari 0.10, maka tidak terjadi 


multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil dari pengujian 
multikolinearitas yang diuji melalui uji korelasi: 
INFLASI SUKUK EKSPOR 


0.878094789186 
291 


INFLASI 1 1569 


0.642086027542 


0.878094789186 0.597585535310 
SUKUK 257 1 7235 


0.642086027542 | 0.597585535310 
EKSPOR 1569 7235 1 


— 


Gambar Uji 5. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan gambar diatas, maka diketahui bahwa nilai uji 
korelasi dari kedua variabel tersebut menunjukkan sama 
dengan 0.10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
multikolinearitas antara variabel bebas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi kesamaan varians dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians 
dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain adalah 
tetap, maka disebut Homokedastisitas. Dan jika varians 
berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Berikut uji 


heteroskedastisitas: 


Heteroskedasticity Test: Glejser 


0.76945 
F-statistic 5 Prob. F(3,5) 0.5585 
2.84267 Prob. Chi- 
Obs“R-sguared 1Sguare(3) 0.4165 
Scaled 1.74923 Prob. Chi- 


explained SS 7Sguare(3) 0.6260 


Test Eguation: 
Dependent Variable: ARESID 


Method: Least Sguares 
Date: 03/16/21 Time: 21:06 


Sample: 1 9 


Included observations: 9 


Variable 


INFLASI 


SUKUK 


EKSPOR 


R-sguared 


Adjusted R- 


sguared 


StEOr 


regression 


Sum sguared 


resid 


Log likelihood 


Coefficie Std. 


nt Errort-Statistic 


0.08233 
0 0.192230 0.428287 

0.00113 
7 0.040219 0.028281 
-1.59E- - 
08 2.48E-08 0.643157 
-2.23E- - 
07 1.56E-07 1.427675 


0.31585 Mean dependent 


2var 


0.09463 S.D. dependent 


6var 


0.02127 Akaike info 


2 criterion 


0.00226  Schwarz 


3criterion 


24.5277  Hannan-Ouinn 


6criter. 


Prob. 


0.0203 
32 


0.76945 Durbin-Watson 2.4409 


F-statistic 5stat 62 
0.55852 
Prob(E-statistic) 0 


Gambar 6. Uji Heteroskedastisitas 


Sumber: hasil olahan EViews 7.0 


Pada data nilai probability diatas menjelaskan bahwa nilainya 
signifikan, sebab kurang dari 596, yang artinya semua variabel 
mempengaruhi variabel absolut residu, sehingga terjadi 
heteroskedastisitas. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji analisis data, pengujian hipotesis dan 
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2011-2019 
2. Sukuk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
perumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2011-2019 
3. Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2011-2019 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka 
dapat diberikan saran agar dapat lebih ditingkatkan lagi dalam 
peningkatan faktor-faktor yang dapat mendukung pertumbuhan 
ekonomi di suatu wilayah. Peningkatan faktor terutama pada 
ekspor dan obligasi syariah atau sukuk akan mendukung 


pertumbuhan Indonesia dan minimum dalam terjadinya inflasi 
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